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ABSTRACT
Abstrak 
Di negara berkembang, angka kejadian OMSK lebih tinggi dibandingkan dengan negara maju. Faktor presdiposisi kronisitas pada
otitis media diduga karena beberapa hal , antara lain disfungsi tuba auditoria kronik, tonsilitis kronik, infeksi bakteri, dan juga
faktor konstitusi berupa alergi. Terdapat beberapa teori yang menjelaskan tentang peran rinitis alergi dalam terjadinya OMSK.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat gejala rinitis alergi dan otitis media supuratif kronik tipe aman di Poliklinik
THT-KL RSUDZA Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan desain cross sectional. Teknik
pengambilan sampel secara non probabilty sampling dengan teknik accidental sampling. Waktu penelitian dimulai dari Oktober
sampai Desember 2017 dengan jumlah sampel 40 responden. Dari hasil penelitian pada penderita OMSK tipe aman didapatkan
tingkat gejala rinitis alergi tertinggi adalah sedang-berat yaitu 35 responden (87,5%) dan pasien OMSK tipe aman dengan riwayat
tingkat gejala rinitis alergi ringan yaitu 5 responden (12,5%). Prevalensi OMSK di RSUDZA pada tahun 2017 mencapai 47,1 %
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ABSTRACT
Chronic Suppurative Otitis Media (CSOM) prevalence in developing countries is higher than that of developed countries. The risk
factors of CSOM chronicity include chronic Eustachian Tube Dysfunction (ETD), chronic tonsilitis, bacterial infection, and allergic
rhinitis. Various theories explained how allergic rhinitis caused CSOM. This study aimed to see the description of the severity of
allergic rhinitis and tubotympanic CSOM at Poliklinik THT-KL RSUDZA Banda Aceh. This way was a descriptive study included
40 respondents selected using accidental sampling from October to Desember 2017. The result revealed that of those with
tubotympanic CSOM,
35 (87,5%) had a history of moderate-severe allergic rhinitis, and 5  (12,5%) had a history of mild allergic rhinitis. The prevalence
of CSOM was 47,1 % at RSUDZA Banda Aceh in 2017.
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